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BAB I 

PENDAHULUAN 
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Tanaman selain memiliki peran penting untuk 

fotosintesis juga merupakan sumber berbagai senyawa 

fitokimia yang digunakan sebagai bahan makanan maupun 

obat herbal dengan sifat kuratif yang membantu umat 

manusia menjaga kesehatannya. Dengan demikian, 

tanaman memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

pengembangan produk farmasi, akan tetapi memerlukan 

penelitian yang komprehensif untuk mengetahui 

fitokonstituen, kandungan kimia dan aktivitas biologis 

serta mekanisme aksinya. Saat ini, faktanya bahwa 

tanaman herbal dengan informasi yang lengkap masih 

sangat terbatas, sehingga perlunya perhatian khusus untuk 

investigasi komprehensif di bidang ini. Tanaman dengan 

sejarah panjang dalam penggunaannya sebagai obat-

obatan dapat menjadi sumber yang kaya akan zat untuk 

pengobatan berbagai penyakit kronis atau infeksi. Pohon 

mahoni memiliki ciri berdaun besar yang terkenal di 

bidang industri kayu karena kualitas kayunya, 

menyebabkan kepedulian terhadap masa depan spesies ini  

akibat perdagangan komersialnya. Pada tahun 2002, 

mahoni terdaftar dalam Lampiran II (spesies yang 
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mungkin menghadapi kepunahan jika perdagangannya 

tidak dikendalikan) dari Konvensi Perdagangan 

Internasional untuk Spesies Fauna dan Flora Liar yang 

Terancam Punah (CITES) (1). Studi terbaru menunjukkan 

bahwa mahoni selain digunakan dalam industri properti, 

juga memiliki nilai dan manfaat penting dalam 

phytomedicine karena beragam aktivitas biologis yang 

dilaporkan oleh beberapa penelitian-penelitian 

sebelumnya (2). 

Salah satu potensi mahoni dalam dunia obat-obatan 

adalah sebagai obat antidiabetes. Secara empiris di 

beberapa daerah dan suku di Indonesia telah menggunakan 

biji mahoni dalam penanganan penyakit diabetes melitus. 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang 

disebabkan oleh kekurangan sekresi insulin secara absolut 

atau relatif, sensitivitas insulin yang rendah, atau 

keduanya. Insulin diperlukan untuk mengambil glukosa 

dari sirkulasi darah ke dalam sel. DM mengganggu proses 

ini, menyebabkan gangguan metabolisme karbohidrat, 

protein, dan lipid. Penyakit ini ditandai oleh kadar glukosa 

plasma yang tinggi secara abnormal, yang menyebabkan 
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komplikasi besar, seperti neuropati, retinopati, dan 

penyakit kardiovaskular. Kontrol efektif kadar glukosa 

darah adalah kunci untuk mencegah atau membalikkan 

komplikasi diabetes dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien diabetes (3). 

Jumlah pasien DM meningkat setiap tahun. Jumlah 

penderita diabetes di Indonesia diperkirakan akan 

meningkat dari 8,4 juta orang pada tahun 2000 menjadi 

21,3 juta pada 2030. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), Indonesia menempati urutan ke-4 tertinggi di 

dunia dalam jumlah pasien DM, setelah China, India, dan 

Amerika Serikat (AS). 

Penghambatan α-glukosidase dan aktivitas 

hipoglikemik adalah dua efek yang biasa digunakan untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif yang berpotensi untuk 

mengobati diabetes. 
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(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Sistematika Tumbuhan Mahoni (S. mahagoni (L.) 

Jacq.) 

Taksonomi tumbuhan mahoni (S. mahagoni (L.) Jacq) 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae (tumbuhan) 

Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga)  

Kelas   : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 

Ordo   : Sapindales 

Famili  : Meliaceae  

Genus  : Swietenia  

Spesies  : Swietenia mahagoni (L.) Jacq. 
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Sinonim : Swietenia mahogoni Lam., Swietenia 

mahogani C. DC., Swietenia mahagoni var. 

praecociflora Hemsl., Swietenia acutifolia 

Stokes, Cedrela mahagoni L. (4). 

Jenis- Jenis Mahoni 

Mahoni tergolong ke dalam famili Meliaceae dan terdapat 

dua jenis spesies yang cukup dikenal yaitu Swietenia 

macrophylla (mahoni daun lebar) dan Swietenia mahagoni 

(mahoni daun sempit).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Naveen (5)) 
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Deskripsi mahoni 

Tinggi tanaman Mahoni dapat mencapai hingga 40 

m dengan diameter batang mencapai lebih dari 100 cm. 

Daun berwarna hijau muda hingga hijau tua dengan 

panjang daun 10-30 cm. Bunga diproduksi di tangkai 

bunga dan ukuran tiap bunganya kecil. Buah Mahoni 

berbentuk kapsul dengan panjang buah mencapai 8-20 cm, 

benihnya bersayap dengan panjang 5-9 cm yang terdapat 

di dalam buah (6). 

Tanaman ini merupakan tanaman tahunan dengan 

ketinggian mencapai 5-25 m, berakar tunggang, berbatang 

bulat, percabangan banyak, dan berkayu serta memiliki 

getah. Daunnya majemuk menyirip genap, jelaian daun 

berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya runcing dan 

tulang daunnya menyirip. Daun muda berwarna merag, 

setelah tua akan berwarna hijau. Bunga tanaman ini 

majemuk tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak 

daun. Buahnya berbentuk bulat, berkeluk lima, berarna 

cokelat, didalam buah ada terdapat biji yang berbentuk 
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pipih dengan ujung agak tebal dan berwarna kehitaman 

(7). 

Mahoni adalah salah satu jenis tumbuhan atau 

tanaman yang berasal dari daerah tropis, Hindia Barat. 

Tumbuhan ini biasanya dapat tumbuh dengan liar di 

berbagai hutan jati, pinggir pantai dan pinggiran jalan 

sebagai pohon peneduh (7). 

Kualitas kayunya keras dan sangat baik untuk 

meubel, furniture, barang-barang ukiran dan kerajinan 

tangan. Sering juga dibuat penggaris karena sifatnya yang 

tidak mudah berubah. Kualitas kayu mahoni berada sedikit 

dibawah kayu jati sehingga sering dijuluki sebagai 

primadona kedua dalam pasar kayu. 

Pemanfaatan lain dari tanaman mahoni adalah 

kulitnya dipergunakan untuk mewarai pakaian. Kain yang 

direbus bersama kulit mahoni akan menjadi kuning dan 

tidak mudah luntur. Sedangkan getah mahoni yang disebut 

juga blendok dapat dipergunakan sebagai bahan baku lem, 

dan daun mahoni untuk pakan ternak. 
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Ekstrak biji pohon mahoni juga dapat digunakan 

sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama pada 

pertanaman kubis, yaitu Plutella xylostella dan 

Crocidolomia binonalis khususnya pada saat hama berada 

pada stadia larva (8). 

Penyebaran/tempat tumbuh mahoni 

Tanaman mahoni termasuk jenis tanaman yang 

mampu bertahan hidup ditanah gersang sekalipun. 

Walaupun tidak disirami selama berbulan-bulan, mahoni 

masih mampu untuk bertahan hidup. Syarat lokasi untuk 

budidaya mahoni diantaranya adalah ketinggian lahan 

maksimum 1.500 mdpl, curah hujan 1.524-5.085 

mm/tahun, dan suhu udara 11-36oC. 

Genus Swietenia juga dikenal sebagai Mahoni 

daun lebar, merupakan jenis pohon tropis endemik 

Amerika Tengah dan Amerika Selatan yang memiliki 

persebaran alami yang luas, terbentang dari Meksiko 

sampai Bolivia dan Brazil Tengah. Spesies mahoni ini juga 

ditanam di Asia Tenggara dan Pasifik yaitu India, 

Indonesia, Filipina dan Sri Lanka. Perkembangan alami 
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optimum swietenia adalah pada kondisi hutan tropis kering 

dengan curah hujan tahunan 1000-2000 mm, suhu tahunan 

rata-rata 24oC dan rasio evapotranspirasi potensial dari 1-

2. Di Indonesia swietenia tumbuh pada ketinggian dari 0-

1500 mdpl, di daerah dengan suhu rata-rata tahunan dari 

20-28oC (9). 

Nutrisi dan kandungan Kimia mahoni 

Komposisi nutrisi biji S. mahagoni adalah asam 

lemak, kadar air (14,37%), mineral (16,36%), lemak 

(19,42%), serat kasar (19,60%), protein (8,76%) dan 

karbohidrat (21,49%). Komposisi asam lemak minyak 

dianalisis dengan Gas Chromatography dan total 48 

senyawa diidentifikasi. Konstituen utama dari ester lemak 

termetilasi adalah asam linoleat (26,00%), asam elaidat 

(24,39%), asam stearat (14,32%), asam palmitat (12,97%), 

10-metil-10-nonadekanol (5,24%), ekosanoat asam 

(2,48%), 3-heptyne-2,5-diol, 6-metil-5-(1-methylethyl) 

(2,03%) asam oktadekanoat, 9,10,12-trimetoksi (1,90%); 

1,3-dioksalane, 4-etil-4-metil-2-pentadekil (1,89%) dan 

asam 2-furapentanoat (1,03%). Minyak ini rasanya pahit 
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dan dianggap sebagai minyak pengering moderat, yang 

dapat bermanfaat dalam industri kimia yang berbeda untuk 

sabun dan sekarat (10). 

Ekstrak biji S. mahagoni mengandung: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Swietenolide 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2-hydroxy-3-0-tigloylswietenolide 
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Dua limonoids; swietenolide (Gambar 1) dan 2-

hydroxy-3-O-tigloylswietenolide (Gambar 2). Senyawa 

tersebut menunjukkan antimikroba yang kuat (11). 

Ranting dan daun mengandung senyawa baru 

limonoids, swiemahogins A (Gambar 3) dan B (Gambar 4) 

(11) (12). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Swiemahogin A 

Gambar 4. Swiemahogin 
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Ekstrak daun Swietenia mahogani (Meliaceae) 

mengandung senyawa-senyawa kimia yaitu: ada tiga tipe 

limonoids, swietephragmin H (5), swietephragmin I (6) 

and 11-hydroxyswietephragmin B (7), dan limonoid tipe 

mexicanolide 2-hydroxy-6-deacetoxyswietenine (8), 

bersama dengan senyawa yang diketahui, 6-O-acetyl-2-

hydroxyswietenin (9), 2-hydroxyswietenine (10), 

swietemahonin G (11), methyl 6-hydroxyangolensate (12) 

and 7-deacetoxy-7-oxogedunin (13) (13). 
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(sumber: Abdelgaleil (13))  

Ekstrak metanol dan air biji mahoni menunjukkan 

adanya tanin, alkaloid, saponin, terpenoid alkaloid, 

terpenoid, antrakuinon, glikosida jantung, saponin, dan 

minyak atsiri sebagai fitokonstituen (14)(15).  

Ekstrak eter mengandung beberapa senyawa 

tetranotriterpenoid yaitu swietenine dan swietenolide, 

swietemahonins A, D, E, dan G dan 3-O-acetyl-
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swietenolide dan 6-O-asetil-swietenolide. Senyawa ini 

telah terbukti menghambat trombosit agregasi platelet 

yang diinduksi faktor (PAF) (16).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Swietenolide 

Gambar 15. 2-hydroxy-3-O-

tigloylswietenolide 
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Gambar 16. Mahonin 

Gambar 17. Secomahoganin 
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 (Sumber: Naveen (17)) 

  

Gambar 18. Swiemahogin A 

Gambar 19. Swiemahogin B 
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BAB III 

MAHONI SEBAGAI ANTI 

DIABETES 
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Ekstrak metanol kayu mahoni pada dosis 25 dan 50 

mg/kg BB signifikan (p<0.001) menurukan kadar gula 

darah pada mencit diabetes yang diinduksi dengan 

streptozotocin. Dan juga menurunkan kadar TBARS dan 

meningkatkan aktivitas GSH dan CAT, sehingga 

diindikasikan kemungkinan mekanisme penurunan kadar 

gula darah memiliki korelasi dengan antioksidan (18). 

Ekstrak kayu mahoni mengandung tanin, dan senyawa-

senyawa polifenol ini adalah antioksidan alami yang 

terkenal karena sifat-sifatnya yang menyumbangkan 

elektron untuk menetralisitr radikal (19). Namun, klaim ini 

menuntut penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi prinsip 

antioksidan, karena penelitian ini merupakan penyelidikan 

awal. Di bawah kondisi fisiologis normal, tubuh manusia 

dapat mengimbangi tingkat stres oksidatif yang ringan, dan 

menghilangkan molekul yang rusak secara oksidatif 

dengan mengaktifkan enzim antioksidan seperti katalase 

(CAT), glutathione S-transferase (GST), glutathione 

peroksidase (GPx), dll. (20). Antioksidan ini mampu 

menahan stres oksidatif dengan membersihkan radikal 

bebas, menghambat peroksidasi lipid, dan meningkatkan 
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aktivitas glutathione dan katalase (21). Peroksidasi lipid 

adalah fenomena alami yang terlibat dalam kehilangan 

peroksidatif pada lipid tak jenuh, sehingga membawa 

degradasi lipid dan disorganisasi membran. Lipid 

peroksidisasi telah dianggap memainkan peran penting 

dalam patogenesis beberapa penyakit, dan dapat diambil 

sebagai mekanisme molekuler dari cedera sel dalam 

kondisi patologis. Peroksidasi lipid biasanya diukur 

melalui katabolit malondialdehyde (MDA) dalam hal 

TBARS sebagai penanda stres oksidatif. Peningkatan 

konsentrasi TBARS pada tikus diabetes yang diinduksi 

STZ mengindikasikan peningkatan peroksidasi lipid yang 

mengarah pada cedera jaringan dan kegagalan mekanisme 

pertahanan antioksidan untuk mencegah pembentukan 

radikal bebas berlebih. Glutathione (GSH) adalah salah 

satu antioksidan biologis non-enzimatik tripeptida yang 

berlimpah yang ada di hati dan ginjal. Enzim ini 

memainkan peran penting dalam detoksifikasi dan dalam 

perlindungan konstituen seluler terhadap spesies oksigen 

reaktif. Preet et al (2005) (22) mengemukakan bahwa 

penurunan GSH hati bisa merupakan hasil dari penurunan 
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sintesis atau peningkatan degradasi GSH oleh stres 

oksidatif pada diabetes yang diinduksi oleh STZ.  Catalase 

(CAT) adalah enzim yang mengandung heme yang 

didistribusikan secara luas dalam peroksisom atau 

mikroperoksisom dari semua jaringan hewan. Enzim ini 

mengkatalisis dekomposisi H2O2 menjadi air dan oksigen, 

dan dengan demikian melindungi sel dari kerusakan 

oksidatif oleh H2O2 atau OH− (23). Ditemukan bahwa 

aktivitas CAT adalah menurun pada tikus diabetes yang 

diinduksi STZ. Oleh karena itu senyawa-senyawa kimia 

yang mampu menghambat radikal pada tikus diabetes 

menunjukkan normalisasi CAT dan GSH sehingga 

mencegah cedera oksidatif pada hati dan ginjal. 

Ekstrak air-metanol biji mahoni pada dosis 25 mg 

(0.25 ml/1100 g BB) yang diberikan pada tikus sekali 

sehari dapat menurunkan kadar glukosa darah dan 

glikogen pada hati tikus diabetes. Selanjutnya, ekstrak biji 

mengoreksi kadar urea serum, asam urat, kreatinin, 

kolesterol, trigliserida, dan lipoprotein menuju level 

kontrol dalam model diabetes eksperimental ini. Hasil 

menunjukkan potensi ekstrak biji S. mahagoni untuk 
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koreksi diabetes dan komplikasinya terkait seperti stres 

oksidatif dan hyperlipidemia (24). 

Kontrol glukosa darah dapat dilakukan dengan 

terapi farmakologi dan tanaman berkhasiat obat atau 

herbal. Obat herbal yang mempunyai efek hipoglikemik 

salah satunya adalah biji mahoni yang berfungsi sebagai 

astrigen menghambat asupan glukosa dan laju peningkatan 

glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh biji mahoni terhadap kadar glukosa darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II, dengan desain penelitian 

adalah quasi eksperimental “Pre and Post-Test Control 

Group Design”, pada desain ini responden penelitian 

dibagi menjadi dua kelompok. 34 responden kelompok 

intervensi, dan 34 responden kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pemeriksaan kadar glukosa darah pre dan post perlakuan, 

lembar observasi dan hasil penelitian dianalisis secara 

univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak (100%) responden 

sebelum dilakukan intervensi dan pemberian 

glibenklamide dengan kadar glukosa darah >200 mg/dl. 
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Sebanyak (85,3%) responden sesudah intervensi dengan 

nilai kadar glukosa darah 90-199 mg/dl. Dari analisis 

bivariat terdapat pengaruh biji mahoni terhadap kadar 

glukosa darah dengan nilai p-value= 0,000 (p<0,05). Biji 

mahoni lebih berpotensi menurunkan kadar glukosa darah 

dibandingkan dengan glimepiride dengan beda rerata 

median 17,5 mg/dl (25). 

Pemberian secara oral swietenine (25 and 50 mg/kg 

BB) pada tikus dengan diabetes tipe 2 yang diinduksi 

neonatal-streptozotocin secara signifikan menurunkan 

elevated kolesterol dan trigliserida. Setelah 5 hari 

pemberian swietenine (25 mg/kg BB) menurunkan level 

kolesterol and trigliserida pada 17,25 mg/dL dan  29,12 

mg/dL (26). 

Pemberian ekstrak metanol (300 mg/kg BB) pada 

tikus dengan diabetes tipe 2 yang diinduksi streptozotocin 

and nicotinamide selama 12 hari menyebabkan penurunan 

kolesterol (18,56%) dan triglyceride (10,41%) (27). Pada 

penelitian yang sama melaporkan penurunan hingga 
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45,41% (Kolesterol)  and 37,78% (triglicerida) pada tikus 

diabetes yang diinduksi dengan  streptozotocin (27). 

Ekstrak Swietenia macrophylla dan Anogeissus 

leiocarpus menghambat a-amilase dan a-glukosidase, 

kombinasi dengan ekstrak Anogeissus leiocarpus memiliki 

sifat penghambatan amera-amilase yang tinggi (IC50 = 

223,41 mg/mL) dibandingkan Swietenia macrophylla 

(IC50 = 293,90 mg/mL). Ekstrak menghambat 

fosfodiesterase-5 dan arginase secara in vitro akan tetapi 

Anogeissus leiocarpus menunjukkan penghambatan yang 

lebih tinggi [phosphodiesterase-5 (IC50= 174,19 mg/mL); 

arginase (38,01 mg/mL)] dibandingkan Swietenia 

macrophylla [fosfodiesterase-5 (IC50 = 470,66 mg/mL); 

arginase (54,25 mg/mL)]. Selain itu, ekstrak ini juga 

memiliki sifat antioksidan dan analisis HPLC dari 

konstituen fenolik mengungkapkan adanya asam galat, 

katekin, asam ellagic, dan kuersetin (28). 

Ekstrak metanol biji Swietenia mahagoni diberikan 

secara oral pada tikus diabetes yang diinduksi nicotinamid 

dengan dosis 150 dan 300 mg/kg berat badan selama 12 
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hari berturut-turut. Gula darah puasa (FBG) diperkirakan 

pada tikus puasa semalam pada hari 1,5 dan 12 hari. Profil 

lipid, kadar glikogen hati dan perubahan berat badan juga 

diukur. Ekstrak itu ditemukan lebih efektif dengan dosis 

300 mg/kg berat badan dan itu menurunkan kadar FBG 

secara statistik signifikan P <0,01 (32,78%) pada tikus 

diabetes pada hari ke-12. Ekstrak pada dosis yang sama 

juga signifikan mengurangi P <0,01 peningkatan kadar 

kolesterol total serum (18,56%) dan trigliserida (10,41%), 

dan meningkatkan P <0,01 (46,27%) tingkat glikogen hati 

berkurang. Secara statistik tidak signifikan ekstrak pada 

kedua dosis ditemukan untuk meningkatkan berat badan 

tikus diabetes (29). 

Tikus Wistar albino (170-220 g) diberikan ekstrak 

air daun Swietenia mahagoni (MAE) dalam dua dosis (250 

dan 500mg kg−1 BW) selama 30 hari. Sampel darah 

diambil dan diuji kadar trigliserida, total kolesterol, LDL-

C, HDL-C, malondialdehyde (MDA), dan urea. Hati dan 

ginjal diambil untuk estimasi peroksida lipid. Kelompok 

kontrol positif menunjukkan nilai trigliserida yang lebih 

tinggi (109 ± 5,1mg / dL), kolesterol total (134 ±4,6mg / 
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dL), LDL-C (44 ± 1,2mg /dL), MDA, dan kadar asam 

empedu bila dibandingkan dengan kelompok kontrol 

normal (trigliserida (89 ±3,2mg/dL), kolesterol total (72 ± 

3,4mg/dL), dan LDL-C (28 ± 1,2mg/dL)). Pengobatan 

dengan MAE menurunkan kadar kolesterol, Tingkat HDL-

C, ALT, AST, dan bilirubin dan efeknya tergantung pada 

dosis. 

Fraksi Swietenia mahagoni diberikan pada tikus 

Long-Evans diabetes yang diinduksi oleh suntikan 

streptozocin intraperitoneal dosis tunggal (90 mg/kg). 

Glibenklamid (5 mg/kg) digunakan sebagai agen 

antidiabetik standar. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah 

konsumsi Swietenia mahagoni oral selama 21 hari pada 

tikus diabetes, efek penurunan glukosa plasma yang 

signifikan (glukosa plasma dalam mmol/l, Mean ± SD; 

8,81 ± 1,22 vs 3,57 ± 3,38, pada hari pertama vs hari 22, p 

= 0,002) ditingkatkan. Ini juga meningkatkan aktivitas 

pelepasan insulin (insulin plasma dalam ng/ml, Mean ± 

SD: grup 1 vs grup 3, 0,54 ± 0,13 vs 0,93 ± 0,19; p = 0,001) 

secara signifikan lebih tinggi pada tikus tipe 2 yang diobati 

dengan Sm-SEF7 (kelompok 3) daripada kelompok 
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kontrol (kelompok 1). Tetapi tidak ada perubahan kadar 

lipid setelah 21 hari pemberian fraksi pada tikus model 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ekstrak S. mahagoni 

tidak toksik dan memiliki sifat antidiabetes pada tikus 

model diabetes tipe 2, juga bertindak sebagai agen 

kepekaan insulin dan/atau insulin (30). 

Ekstrak etanolik Swietenia mahagoni pada dosis 

500 mg/kg BB pemberian selama 28 hari menunjukkan 

potensial sebagai kandidat antidiabetic agent (31). 

Ekstrak etanol biji S. mahagoni juga menunjukkan 

efek hipoglikemik pada tikus hiperglikemik dengan dosis 

dari 100 hingga 500 mg/kgBB (32). 

Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa ekstrak 

terpurifikasi biji mahoni pada dosis 120 dan 240 mg/BB 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit diabet 

yang diinduksi dengan aloksan (33). 
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